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ABSTRAK

Transpor CufIl) 3.15 x 107 M dengan zat pembawa oksin dapat dilakuekan melalus
teknik membran cair {asa ruab. Pada penelitian ini  penambahan tween-20 3107
W sebapal zat aditf ternyvata mampu meningkatkan transpor Cuill) antar Fasa
vang diteliti berdasackan  persentase Cu(ll} yang dilrmanspor dan lepanpan
antarmuka di antar fasa. Pengukuran persentase transpor Culll} dilakukan dengan
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom pada &y 3247 nim dan tegangan
antarmuka dengan Tensiometer model Coleparmer. Peningkatan transpor Cu(Il)
antar fasa diperoleb lebih tingzi pada penambahan tween-80 di fasa sumber
dibandingkan depgan penambahan di fasa penerima  walaupun  penurunan
tegangan antarmuka fasa penerima lebih rendab daripada fasa sumber. Pada
kandisi ini Cu(ll) vang ditranspor ke fasa penerima Y8.1% %4 sedangkan tersisa di
fasa sumber tidak terdieksi. Hasil penelitian juga meounjukkan tween-80 sebagm
zat aditit mampu mempereepal wakiu transpor dari & jam menjadi 2 jam
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PENDAHULUAN

Teknologi membran cair telah mulai banvak dipublikasikan untuk pemisahan dan
pemurnian ion-ion logam dalam campuran. Keunggulan utama dari teknik i
adalah keefekiifon kerjanva sebagai teknik pemisaban dan pemumian serta
keakuratan hasil rekoveri vang diperoleh saat pengaturan kondisi standar. Pada
dasarnva tcknik membran cair ini merupakan evaluasi dari teknik ekstraksi
kembali vang sistemnya ditata ulang melalui pepggabungan proses ekstraksi dan
soiipping antarfasa,  Hasil penelitian menunjukkan teknik ini pelaksanaannya
sangat praktis, ekonomis dan mempunyai keselektifan vang tinggi, disamping it
pemakaian bahan kimia relatif lebih sedikit. Salah saa metodanya yang dikenal
adalah Teknik Membran Cair Fasa Ruah =

Pemisahan Cufll) dengan memakai oksin sebagai zat pembawa melalui teknik
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membran cair faza ruah telah pernah -:li]:lub[il-:ﬂ‘iikan'-”""'n. Lamanva wakiu transpor
menyvebabkan  dilakukan  peneliian barg kearah  kemungkinan  pemakaian
surtakian sebagal zat aktif antar muka uniuk mempercepal wakiun transpor Culll)
antar lasn antara lain dengan asam eleat dan kemudian Sodium Dodeeyl Sulfat
(S5} Pada penelitian ini dipilih Tween-80 untak diteliti keefekrifannya dalam
membantu kecepatan difusi Cu(lly antar fasa, Tween-80 sejenis surtaktan tipe
nonienik. merupakan komponen vang, terdici dart dua geoup vaito hidrodfobik
{ekormya) dan hadeotilik [kepﬂlﬂlllr'ﬂ}ﬁ Penpkajian penelitian diarahkan sejauh
mana senvawa ini mampu meningkatkan efiektifitas sistem transpor Culll). Untuk
it pengamatan dilakukan terhadap tempat dan Jumlah oplimum  konsentrms
penambahan Tween-80 di fasa sumber atau fass penernna serta waktu transpor
vang dibutuhkan akibat penambaban ini. Keefektifan Tween-80 sebapai eal acditil
diamati dari peningkatan persentase transpor Cofll) dan Keterkaitannya dengan

tegangan antarmuka di antar fasa

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Peralatan vang digunakan adalah pH meter model 420 A, sel membran cair fasa
ruah. spektrofolometer serapan atom Model ALFA-4 London [(S5A), Sanwa
Dagital Tachometer Model ISE-100, stop watch, magnetk stirer, Neraca Analitik
Ainsworth, Surface tensiometer model Coleparmer dan alat-alal gelas lainnya.
Bahan vang digunakan antara lain tembaga klorida (CuCl2H:00, klorolorem
(CHCT), asam sulfat (H-S00), aksin (CeHAO0M ) Serbitan monaooleat [ Tween-80),

asam klorida THC. butfer aselar,

Prosedur Kerja

1. Penentoan Transpor Cu{ll) dengan Teknik Membran Cair Fasa Ruah
Percobazan dilakukan pada kondisi eptimum transpor ion Cu(ll} scperti Gambar
1.7 . Kedalam heker gelas 50 ml (diameter dalam 3.66 em) di masukkan 20 ml
larztan kloroform mengandung oksin 17,5 107 M sehagai fasa membran.

kedalam larotan ftu ¢i celupkan sebuah tabung kaca (diameter 2,17 cm) dan
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dipipetkan 6 ml fasa sumber larutan Cugll) 3,15 < 107 M pH 2. Diluar tabung

celas ditambahkan 12 ml fasa penerima HaSOy 0,15 M,

?;i::‘;’} S = fasa sumber, & mL larutan Cudlly 315 = 107
i Ealiti MpH 3
— 5 & Moo= lasa membean, 20 mi kloreform mengandung
R’ e \‘x_l,f' R zat pembawa oksin 17.5 x 107 M
il v P=  fasa penerima, 12 mL larotan asam sulfat
A ] H:S0: 0,15 M
i ﬁm_'ﬁ m = magnel pengaduk

Ciambar 1. Model reaktor transpor Cu(ll) melalun teknik membran cair tasa ruah

Teknik operast dilakukan melalui pengadukan dengan memakai magnetik stirrer
pada kecepatan 340 rpm selama 2 jam. Setelah didiamkan selama 15 menit, fasa
sumber dan fasa penerima diambil, diperiksa dengan AAS.
2. Penentuan Konsentrasi optimum Tween-80 pada Sistem Transpor Cufll)
Dengan memakai prosedur | dilakukan penambaban tween-80 pada variasi
konsentrasi 0.5 s/d 4.5 107 M kedalam Fasa sumber dan pada percobaan lain ke
dalam fasa penerima. Konsentrast optimum Tween-80 ditentukan dari persentase
aptimum Cufll vang tecoranspor ke fasa penerima don lersisa i fosa sumber,
3. Penentuan Walitu transpor Cu(ll) Tanpa dan Dengan Adanyva Tween-5ih
Yakiu transpor divariasikan mulai davi 0, 10 sampal menit ke 300. Proses
transpor dilakukan sama dengan prosedur |, Tween-80 ditambahkan sesuai
denpan konsentasi optimum kedalam fasa terbaik vang diperoleh dart prosedur 1.
4. Penentuan Teganpan Antarmuka Tween-30 sebagai zat aditif dalam fasa
sumhber dan  perlakuan yang sama untuk penambahan dalam  fasa
prencrini
Pengukuran tegangan antarmuka dilakukan pada antarmuka fasa sumber-membran
dan fasa membran-pencrima dengan peralatan Surface Tensiometer setelah proses
vranspor dilakukan selama 2 jam, Titk CMC dari Tween-80 sebagai zat aditif
ditentukan dari kurva hubungan tegangan antarmuka vs vanas Ronsentras
Tween-80 vang ditambahkan kedalam l[aza sumber dan perlakuan yang sama

untuk penambaban kedalam lasa penerima.
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HASIL DAN DISKUSL

Efektifitas Tween-80 sehagai cat aditif pada Sistem Transpor Cu{ll}

Dua alrematif untuk menclitn efektifitas fween-80 sebagai zat aditil terhadap
sistem transpor Culll) antar fasa vaitu perlakuan penambaban tween-8¢ di fasa
sumber dan yang lain bila penambahan dilakukan di fasa penerima. Pengamatan
vang dimonitor dari persentase Culll) yang tertranspor ke fasa penerima dan vang
tersisa di Fasa sumber menunjukkan pemingkatan elektftas transpor Cul(Il) antar
fasa lebib finggl bila Tween-80 ditambahkan kedalam [asa sumber darl pada bila
ditambahkan ke [asa penerima bak ditingaw dan jumlah Coflly vang tertranspar Ke
fasa penerima maupun vang lersisa di fasa sumber. Hal ind disebabkan karena
tween-80 kurang efektif bekerju pada pH o vang terlalu rendab™.  Konsentrasi
optimal tween-80 vang ditambahkan ke fasa sumber maupun ke fasa penerima
diperoleh untuk waktu transpor 2 jam sama yaite 3,107 M (Gambar 2),
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Gambar 2. Pengaruh Pepambahan tween-280 ke fasa sumber terhadap persentase
transpor Culll) di fasa penerimad-m-} dan di fasa sumber (o) dan
pengaruh  penambahan Tween-80 ke [asa penerima  terhadap
persentase Culll) di fasa penerima { o) dan di fasa sumber ()

Kondisi percobaan ¢ Fasa Sumber : 6 mL Cu(lly 2,15 107 M pH 3; Fasa
membran: 20 ml kloroform vang mengandung oksin 17,5107 M; Fasa penerima = 12 ml.
H-50, 0,13 M, wakto transpor 2 jam. Wakto Eesetimbangan 13 menit.

Penurunan persentase Cufll) vang tertranspor ke (asa penerima bila konsentrasi
Tween-&0 ditambabkan lebih besar dari 2,007 M untuk kedua model penambahan
int diduga karena terjadinva misel pada antar muka membran'™* ", Dampaknyva
Cufll) vang tersisa di fasa sumber bila konsenirasi tween-80 besar dari 3. 107 M
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kembali naik untuk penambahan  tween-80 kedalam fasa sumber dan konstan
karena terperangkap dalam membran pada penambaban  Tween-80 kedalam fasa

PEnETmiL

Walktu transpor Cu(ll) Tanpa dan Adanya Tween-80 di Fasa Sumber.
Penambahan tween-80 3107 M ke dalam fasa sumber mampu meningkatkan
persentase ranspor Cufll) ke fasa penerima tidak tecditeksi bersisa difasa sumber.
Ciptimasi persentase Cu(ll) yang sampai ke [asa penerima mencapai 98,19 %o
dalam waktu 2 jam, sedangkan tanpa menggunakan tween-80 hanya B0.89% dan
baru mencapai optimasi pada wakiu 6 jam (97 %)
(Crambar 3)
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Gambar 3. Pengaruh wakiu transpor Cu(ll) antar fasa tanpa dan dengan adanya
Tween-%( di fasa sumber.Vs persentase Culll) vang tertranspor ke

fasa pencrima (A .m) dan tersisa di [asa sumber (A,2) tanpa dan
dengan adanya Tween-20,

Kondisi percobaan : Fasa Sumber : & mL Cu(ll) 3,15 10 M pH 3 dan Tween-810
31070 serta tanpa Tween-80 @ Fasa membran; 20 ml kloroform  vang mengandung
chsin 17,5107 M; Fasa penerima : 12 mL H.8Cy 0,13 M, waktu transpor bervariasi.
Waktu kesetimbengan 13 menit

Hal ini menunjukkan, tween-80 sangat efektif mempersingkat wakiu lranspor
Cu(ll) dari 6 jam (tanpa tween-80) menjadi 2 jam. Toruonyva persentase Cu(ll)
dengan pengadukan lebih dari 3 jam karena pengadukan vang lama menyebabkim
terjaclinya busa  tween-80  diantar muoka sehingga menpurangi keefektifan
penarikan Culll) ke antar muka membran, Pada dasamya penambahan tween-80
dalam jumlah vang cocok ke dalam [asa sumber secara signifikan tidak saja

e — e ————— e
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memperbesar tingkat lolos Cuill) ke fasa membran tetapi juga memberikan efek
kerin sama terranspornyva Cullly masuk membran sehingea merupakan gava

pendorong untuk perpindaban Cufll) ke faza penerima.

Tween-80 sebagai Lat Aditif dan Tegangan Antarmuka.
Penambahan tween-80 pada konsentras 0,5 s/ 4,5 % 1077 M kedalam fasa sumber
hegitupun untuk  perlakuan yang sama ke fasa penerima. menurunkan tegangan
antar muka dimana senvawa ini ditambahkan (Gambar 43, Penurunan terbesar
terjadi pada perlakuan penambahan tween-80 di fasa sumber. Keadaon ini
memberikan dampak positif Jojunya difusi transpor Cufll) masuk membran
sehingga sebagai pava pendorong tertranspornya Cugdl) lebih banvak ke fasa
penerima dibandingkan dengan persentase Culll) bila tween-80 diperankan
sehaoni zat aditif didalam  [asa penerima. Kontradiksi yang terjudi adalah
penurunan legangan antar muka fasa membran-penerima yang diakibatkan oleh
keberadaan tween-20 pada fass sumber lebih kecll dari pada penuriman tepangan
antar muka fasa membran-penerima vang diakibatkan oleh keberadaan tween-80
pada fasa penerima. Untuk it keefektifan tween-80 sebagai zat adinf difasa
sumber atan difasa peperima jupa ditelitn dari titik CMC{"Critical Micelle
Concentration”} senyawa in |
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Guambar 4, Pengaruh konsentrasi Tween-80 pada penambahan difasa sumber
(m.c1) dan fasa penerima (®,c) terhadap tegangan antarmuka v [asa
surmber-membran { 0,21, dan ¥ tasa membran-penerima (m. e,

Kondisi percobaan © Fasa Sumber @ 6 mL Cu(lT) 3,15 [ Wl pH 3 dengan konsentrasi
Tween-801 yang hervariasi, Fasa memhbran: 20 ml Kloroform vang mengandung oksin
17.5 % 107 M Fasa penerima - 12 mL H:S0,0,13 M, wakto transpor 2 jam, Waktu
keselimbangan 15 menit
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Dari Gambar 5 dipereleh, titik CMC Tween-80 sebagai zat adinf di fasa sumber
terjudi pada penambahan 3.8, 1 M Tween-80 dan konsentrasi ini ternyata lebih

tinpgi dari jumlah tween-80 yang ditambahkan kedalam fasa sumber (3. 107 M ),
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Gambar 3. Penentuan CMC berdasarkan pengekorim legangan antarmuka [asa
sumber-membran untuk penambahan tween-80 di fasa sumber

Dari Gambar 2 dapat dilihar bila jumlah tween-280 yang ditambabkan kedalam

Fasa sumber besar dari 3. 107 M, jumlah Cuill) vang ditranspor ke fasa penerima

turun dari 98,19 % . hal ini disebabkan karena terbentuk misel di antar muka fasa

sumber dengan fasa membran, vang menggangou lolosnya Culll) masuk

membran. konsekuensinva Cu(Tly vang tersisa di fasa sumber kembali memngkat.
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Gambar 6. Pencntuan CMC berdasarkan penguburan lepangan antarmuka
membran-fasa penerima.uniuk penambahan tween-50 di fasa
penerima

m
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Titik CMC tween-80 sebagai zat adinif di tasa penerima terjad: pada penambahan
2.8, 107" M oween-80 {Gambar 51, Dari angka ini dapat diketahui bahwa tween-80
bekeria kurang efektif diantar muka fasa membran-penerima pada konsentrasi
3107 M. karena pada kondisi awal sedah mulai terbentuk misel, dampaknya
persentase Cu(Tl) ke fasa penerima pada penambahan tween-80 di fasa pensrima
secara umum lebih rendah bila dibandingkan denpan perlakuan penambaban
tween-80 di fasz sumber. Dalam kasus ini rendabova nilai CMC akibat
penambahan tween-80 ke fasa penenma dari pada penambahan ke fasa sumber
ikut menjadi pemicu rendabnva persentase Cu(lly vang tertranspor ke lasa

penerima.

KESIMPULAN

Elekuifitas tween-80 sebagai zar aditif dalam meninghkatkan transpor Cu{lly antar
fasa dengan zat pembawa oksin lebih tinggl bils tween-80 ditambahkan kedalam
fasa sumber dibandingkan penambaban kedalam fasa penerima. Konsentrasi
optimal penambahan tween-80 pada fasa sumber diperoleh 3.107 M dimana pada
konsentrasi ini jumlab Cufll) vang di transpor ke fasa penerima sebesar 98,19 %4
dan tidak terditekst di fasa sumber, sedangkon penambahan tween-80 pada tasa
penerima Cuill) tertronspor 9048 %5 dan tersisa di fasa sumber 416 %
Keberadaan  tween-80  menurunkan  tegangan  antarmuka  dan meninghatkan
persentase  transpor Culll} ke fasa peperima. Ttk CMC tween-B0 bila
ditambahkan kedalam fasa sumber terjadi pada konsentrast tween-80 18107 M
secdangkan bila ditambahkan kedalam fasa penerima terjadi pada konsentrasi
2.8.107 M. Angka ini menumjukkan tween-80 bekerja lebih efektif diantar muka
fasa sumber-membran dibanding fasa membran-penerima dan keberadzan tween-

B0 di fasa sumber mempersingkat waktu transpor dari 6 jam menjadi 2 jam.
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